
KLASIFIKASI KETERANGAN GAMBAR 

 

KUCING KUWUK  

Nama binomial 

Kerajaan  : Animalia 

Filum  : Chordata 

Subfilum  : Vertebrata 

Kelas  : Mammalia 

Ordo  : Carnivora 

Famili  : Felidae 

Genus : Pronailurus 

 

 

STATUS KONSERVASI 

 

 
 

     Termasuk kedalam satwa 

yang memiliki status konservasi 

resiko rendah, yang berarti satwa 

ini masih memiliki populasi 

yang banyak dan habitatnya 

masih tergolong luas. 

 

Ciri - Ciri  

Kucing kuwuk atau kucing blacan 

(Prionailurus bengalensis) 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

• Memiliki corak bintik-bintik 

seperti macan tutul pada 

bulunya. 

• Tubuhnya ramping, dengan 

kaki panjang dan selaput 

yang jelas antara jari kaki. 

• Kepala kecil dengan 

moncong putih yang pendek 

dan sempit, serta ditandai 

dengan dua garis-garis gelap 

menonjol. 

• Habitatnya meliputi hutan 

tropis, semak belukar, hutan 

pinus, dan daerah pertanian. 

• Persebarannya cukup luas, 

terutama di wilayah Asia 

Selatan dan Asia Timur, 

tetapi juga ada di Indonesia, 

seperti Sumatra, Jawa, 

Kalimantan, dan Bali. 

 

Habitat 

 Kucing kuwuk (Prionailurus 

bengalensis) memiliki habitat yang 

tropis dan subtropis di Asia 

Tenggara, termasuk di Indonesia. 

Berikut adalah beberapa habitat 

yang disesuaikan dengan kucing 

kuwuk: 

• Hutan tropis abadi dan 

perkebunan di di atas 

permukaan laut, di hutan 

peluruh subtropis dan hutan 

konifer beriklim sedang di 

kaki bukit Himalaya pada 

ketinggian Pada 2009, 

seekor kucing kuwuk 

terjebak oleh kamera 

jebakan di Taman Nasional 

Makalu-Barun, pada 

ketinggian 3.254 m (10.676 

ft). 

• Pinggir hutan, di hutan hujan 

tropis abadi dan perkebunan 

di di atas permukaan laut. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Wikipedia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: lindungihutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



• Area perkebunan warga 

 

Persebaran 

Kucing kuwuk (Prionailurus 

bengalensis) memiliki persebaran 

yang luas, terutama di wilayah Asia 

Selatan dan Asia Timur, termasuk 

Indonesia. Mereka tersebar mulai 

dari wilayah Amur di Timur Jauh 

Rusia hingga Ujung Korea, China, 

Indocina, Subkontinen India, bagian 

barat daya Pakistan, Filipina, dan 

Kepulauan Sunda di Indonesia. 

 

 

 

 

 
Sumber: Wikipedia 

 


